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BAB IV

ANALISA PEMIKIRAN IMAM SYAFI'l TENTANG KEHUJJAHAN
HADIS

Menganalisa sebuah pemikiran adalah proses mengaturtan,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategbssatu uraian dasaitau
juga dapat diartikan sebuah kegiatan penelaahamyepmmpokan, sistematisasi,
penafsiran, agar sebuah fenomena memiliki nilaiaoakademis, dan ilmiah.
Mengenai pemikiran Imam Syafi’i tentang kejujjah@adis, maka bahasan yang
hendak dikemukakan adalah sebagai berikut:

A. Konsep Kehujjahan Hadis Imam Syafi'i

Istilah “konsep” berasal dari bahasa lationcipere (concept inggris)
yang berarti mengerti dan memahami. Secara lek4ikalsep” mengandung
arti ide pokok yang mendasari suatu gagasan yargifdteumum, atau ide
tentang sesuatu. la berkaitan dengan obyek yanpkhgiversal. Istilah lain
yang sering disepadankan dengan “konsep” adalaffinfgie Sehingga
secara sederhana dapat juga dinyatakan bahwa kesesegtu berarti definisi
sesuatd.

Hujjah dalam bahasa artinya keterangan, alasari, latiku argumentasi.
Sedang dalam istilah ahli manthiqgiy pengertian diujgdikonotasikan sama
dengan pengertian menurut bahasa, sebagaimanadjjafagkan dalam al-
Quran:

B Q06CNHOCZV W I DPOOXECOSEH I koo IndO
¢V DO F2AETTHEORA Yo+ 1o €7 XA AUME s

! Ahmad TanzehMetodologi Penelitian Praktisyogyakarta: Penerbit Teras, 2011, him.
95

2 Suprayogo dan Imam Thobromietodologi Penelitian Sosial dan AganBandung:
Remaja Rosdakarya, 2003, him. 191

* Musahadi HamEvolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Hukurmisemarang:
Aneka llmu, 2000, him.7
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Artinya: “Katakanlah bahwa Allah itu memiliki hujjah yang &u(metode
argumentasi rasional). Maka jika Dia menghendakakenpasti Dia memberi
petunjuk kepada kamu semu@l-An’am: 149).

Dari pengertian seperti itulah hujjah dapat dikikasikan menjadi dua,
yaitu hujjah nagliyyah dan hujjah ‘agliyyah.

1. Hujjah Nagliyyah (Argumentasi Dokmatikal)

Hujjah Nagliyah ialah suatu keterangan, bukti, @lasatau argumentasi
yang diambil (dinukil) dari firman Allah (al-Qur'gndan sunnah Rasul-
Nya (Hadis) serta sunnah para sahabatnya (khulalaRosyidin) dan
ijma’ mereka.

Sedangkan penggabungan sunnah Khulafa’ al-Rasyéidalam

hujjah nagliyyah itu berdasarkan pada sabda Nalmaviunad saw:

el ) el diy s (S sy ale B Lo A Js) JB
(sl o5 o oy ey 29l il ol) Lorldlly Lgls lpaas

Rasulullah saw bersabddBerpeganglah dengan sunnahku dan sunnah
khulafaur Rasyidin yang mendapatkan petunjudiR. Abu Dawud,
Tirmidziy dan Ibn Hatim dari ayahnya).

Cghl B il By i e o L (S

“Maka hendaklah kamu berpegang teguh pada sunnalakusunnah al-
Khulafa’ al-Rasyidin sesudah aku(HR. Ahmad Ibn Hanbal).

2.Hujjah ‘Aqgliyyah (Argumentasi Rasional)

4 http://nafidba.wordpress.com/2011/11/02/12/
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Hujjah ‘Agliyyah maksudnya keterangan, alasan, buétau
argumentasi yang berdasarkan pada hasil pemikiearusia secara logis
dan sistematis. Berfikir seperti inilah yang kenaumdmenjadikan sebuah
metode pengembangan ilmu sebagai salah satu buk#n a

berkembangnya konsep epistimologi dalam Islam.

Istilah Hadis menurut Imam Syafi'i adalah sinoninendan istilah
sunnah, sekalipun dilihat dari arti bahasanya, &edtilah tersebut terdapat
perbedaan, namun keduanya memiliki hubungan yaayg gakni hal-hal
yang bersumber dari Nabi saw. Ini dapat dilihatagdaAr-Riszlah, Imam
Syafi’i terkadang menggunakan kedua istilah terseiuk hal-hal yang
bersumber dari Nabi. Dengan sinonimitas definigiesgé yang ia pahami,
Terma tersebut selanjutnya memiliki implikasi sabsial dalam konstruksi
kehujjahan hukumDalam sinonimitas definisi ini, Imam Syafi'i nampak
berbeda dengan pandangan mazhab-mazhab hukum lKarana dalam
pandangan mazhab-mazhab hukum awal, istilah suriiddk hanya
mencakup makna sunnah Nabi saja, akan tetapi mepqataktek (sunnah)

masyarakat atau tradisi yang hidup.

Dalam rangka memeberikan definisi dan format yaslgihl kongkrit
terhadap sunnah, Imam Syafi'i menyodorkan paradidpawas bahwa yang
harus dipegangi dan dijadikan praktek masyarakalahdsunnah yang dapat
dipertanggungjawabkan sebagai benar-benar berasal Nabi melalui

transmisi verbal (hadis).

Imam Syafi'i nampak berbeda pendapat dengan gur@nyam Malik)
mengenai perumusan sistematik sunnah, Imam Sy@dick sependapat
dengan Imam Malik yang memasukkagawul sahabat dan fatwa tabi’in dalam

kitabnyaal-Muwattha’sedangkan menurut Imam Syafi’i Sunnah adalah:

® |bid
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s ) gy B Joly 2l allas
Artinya: “Konsep sunnah hanya mencakup sunnah Nabi saw.”

Dengan demikian, konsep sunnah Nabi (hadis) selmgaber hukum
bersifat dokmatik rfagliyyal) yang mana ketentuannya telah di tunjukkan
oleh Allah dalam al-Quran, karena dalam al-Qur'aendiri banyak
ditemukan ayat-ayat yang melegitimasi otoritas Nedov sebagai penetap
hukum syar’i yang diberi hak istimewa oleh Allah $Wan Allah SWT
memerintahkan ummat Islam untuk mentaati-Nya damgiketi jejak
langkah Rasulullah saw, sehingga hadis mempunyadiaiensi yang serius

bagi kaum muslimin.

Selain itu, kedudukan hadis sebagai sumber hukgenditunjukkan oleh
Nabi saw. Beliau meninggalkan dua pegangan selusgar bagi pedoman
hidup, yaitu kitab Allah (al-Qur'an) dan sunnah gamarus dipegangi dalam

seluruh aspek kehidupan ummat.
B. Latar Belakang Yang Mendasari Kehujjahan Hadis

Secara garis besar, latar belakang yang mendaeadjjkhan hadis

terbagi atas dua aspek. Yakni: aspek normatif d=toris.

a.Aspek Normatif
Secara normatif kehujjahan hadis telah ditunjuk&bath Allah SWT di
dalam al-Qur'an. Dalam al-Qur'an banyak ayat-ayatigy menyuruh ummat

Islam untuk taat kepada Rasulullah saw. Antaraddadah:

COGCRELRE «+ @0 W &+ <O W $§ LR 6 ¢5 60
AORDD A OG0T +750 50 TOTL 0RO
REEC Vo *Q07E40 QO Sc@@SEOM

® Rif'at Fauzi ‘Abdul Muthalib, Tausiq as-Sunnah fi Qarn atséFs al-Hijri Asasuhu wa
Ittij ahubhu, dikutip oleh Indal Abror dalanstudi Kitab Hadis.Yogyakarta: TERAS, 2009, him.
292; juga Musahadi Harop.cit, him. 112
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srCONEOS $XIOREHSED
Artinya: “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin daidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rag@ telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi merdkzarpi(yang lain)
tentang urusan mereka. dan Barangsiapa mendurhakah dan Rasul-Nya
Maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang fiyéahAhzab: 36).
Maksud ayat ini adalah kita hendaknya selalu mengiada perintah
Allah dan Rasul-Nya, dan mengikuti sunnah Rasuiuaw (hadis) sebagai
sebuah kewajiban, karena beliaulah yang diberi wahQur’an, hikmah dan

kita tidak diperbolehkan untuk menentang dan megigin keberadaan hadis.

Ayat inilah atau yang semisal telah dijadikan Huj@eh Imam Syafi'i
untuk membantah para pengingkar hadis atau oraggoryang tidak
mengakui kehujjahan hadis, yang hanya mencukupkadehgan al-Qur'an
saja tanpa hadis. Beliau berdialog dengan merekgasehujjah-hujjah yang
kuat, rasional dan ilmiyahDiantara argumentasi Imam Syafi'i ialah:

ol it el 2 53 g el aetdh 3 clasg A A il A8 2 G 0

1 305 J6 Uy Edig W) s 1 35 i ) e A 2 g Ul s 55

“Setiap apa yang dicontohkan oleh Nabi saw, makahAmewajibkan kita
untuk mengikutinya dan menjadikan hal itu sebageta&tan dan Allah
menjadikan sikap menyimpang dan tidak mengikutsglzagai kemaksiatan
yang Allah tidak memberikan udzur kepada makhlukn d\llah tidak

menjadikan jalan keluar dari mengikuti sunnah-sumnRasulullah saw,
sebagaimana telah saya jelaskan dan sebagaimardadshbi saw’

Kemudian beliau menyebutkan sebuah hadis Abu Rafi’:

” Ali Mustafa Ya’'qub Kritik Hadis, Jakarta: Pustaka Firdaus, cet. I, 2000, him.43

8 Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dari Safy dari Salim Abu Nadhr, ia
mendengar dari Ubaidillah bin Abu Rafi’ meriwayatkdari ayahnya. Lihat. Muhammad bin Idris
Asy-Syafi'i, Ar-Risalah, Muhaqqig: Ahmad Muhammad Syakir, Dar al-Fikh titm. 88-89

88



89

Y 88 U g i 2l G T e Y1 B KT I BT 80T 2l Y
SR B S 1 Glsg U g 3
(Nabi saw bersabda,) “jangan sampai aku mendapaltals seorang di
antara kalian duduk seraya bersandar di atas ragjahiasnya tatkala
datangnya kepadanya perintah atau larangan dariguw ldia berkomentar,

‘Aku tidak tahu, apa yang kami jumpai dalam al-Qur’ maka kami
mengikutinya.’

Beliau berkomentar tentang hadis di atas:

G O DA O R Y BT B A g3ty 2p 2 238 s
& ol

“Dalam hadis ini terdapat penjelasan tentang hujgia hadis dari
Rasulullah saw dan penjelasan kepada hamba bahwi wagi mereka
mengikuti hadis sekalipun mereka tidak mendapa hakumnya dalam
Kitabullah (al-Quran).”®

Dari ungkapan Imam Syafi'i seperti di atas, dap&ethui sifat dasar
kehujjahan hadis menurut Imam Syafi'i dapat diskdeakan dalam
beberapa point pentinfertama, Hadis wajib dijadikan hujjah atau dasar
hukum @d-Dalil asy-Syar’), sama dengan al-Quran dikarenakan adanya
dalil-dalil syari'ah yang menunjukkanny&edug al-Quran dan hadis
sebagai pedoman hidup, sumber hukum dan ajaramdalam, antara yang
satu dengan yang lainya tidak dapat dipisahKatiga, al-Qur’an itu adalah
pokok hukum syari'at, pegangan ummat Islam yan@reednci menerima

penjelasan dari sunnah (hadis)

b. Aspek Historis

® Ibid., him. 403-404
1% bid., him. 404
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Sejak dari awal kemunculan dan perkembangan Iskaomn muslimin
bersepakat bahwa segala perkara mereka harus begpggda pedoman
Kitab Suci utama, yakni Al-Qur'an. Namun sementak&ur’'an melengkapi
dengan garis-garis besar pandangan etis dan satundmberi preskripsi
konkrit, namun ia tidak mencakup rincian yang méuwmyd. Maka desakan
kepada perlunya sistem pemikiran dan penjabaranrhuielah mendorong

gerakan pemikiran keagamaan, yakni segi-segi lggain

Secara historis ummat Islam sejak abad pertama aapgrtengahan
abad kedua hijriyyah memandang hadis Nabi sebagai slasar hukum dan
menempatkannya pada posisi setelah al-QudfaHal ini dapat dilihat
misalnya pada tradisi-tradisi yang telah berjalakaldngan sahabat dan
tabi'in. Baru pada abad kedua di masa Imam Syaktif mengembangkan
madzhabnya, muncullah sekelompok orang yang sésamag-terangan tidak
mau menerima hadis sebagai hujjah dalam menetdpkam. Sebagian dari
mereka menerima hadis jika dibantu dengan al-Qui2em sebagian lagi
menolak hadis ahad atau hattisashshahmenurut istilah Imam Syafi®
Mazhab-mazhab awal hanya mengakui keaslian satisitika ia dituturkan
sekurang-kurangnya oleh dua periwaya®embelaan secara ilmiah terhadap
hadis dari kelompok ini telah banyak dilakukan balié&h ulama figih, ulama
hadis maupun ulama tafsir. Dalam pada itu, yanggaeil peran penting
dalam konteks ini adalah Imam Syafi'i, sehinggalijaluki sebagaiNashir
al-Hadits.

Imam Syafi'i dalam kitabnyal-Umm menyatakan bahwa kelompok
yang menolak Sunnah sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-

Qur'an telah muncul di penghujung abad kedua abad &etiga hijriyyah,

11 Nurcholis Madjid, Kata Pengantar ar-Risalah, JakaPustaka Firdaus & Universitas
Islam as-Syafi'iyyah, 1992, XII

2 Hasbi ash-ShiddieqyProblematika Hadis Sebagai Dasar Pembinaan Hukulanis
Jakarta: Bulan Bintang, 1964, him. 7

13 |bid., him. 9

14 |ihat analisa Ahmad Hasan dala®intu ljtihad Sebelum DitutypBandung: Penerbit
Pustaka, Cet. I, 1984, him. 171
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kelompok ini juga telah melengkapi sejumlah argutasinuntuk menopang
pendirian mereka sesuai dengan sikap mereka tgrlsoteah, Imam Syafi'i
menyebut mereka dengan istilédi-taifah allati raddat al-khabar kullahu™
(kelompok yang menolak hadis secara keseluruharg glalam hal ini dapat

diidentikkan dengan kolompok Ingkar sunrah.

Imam Syafi'i juga mengatakatan: “tidak pernah sdgagar orang yang
termasuk tokoh ummat ataupun pengabdi ilmu mengmdetentuan Allah
yang mewajibkan ummat-Nya taat pada perintah RHahlgdan menerima
hukum yang telah ditetapkan olehnya. Tidak pul@ergar pengingkaran
adanya kewajiban taat kepada Rasulullah setelalatwafasannya Allah
tidak akan membuat ketentuan baru bagi generasikuber selain
memerintahkan agar mengikuti jejak langkah Rasaliulaw. Kesimpulannya
bahwa dasar bagi pengambilan keputusan apapun hangsimber pada
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Karena itu kita danerasi mendatang

diwajibkan menerima hadis sebagai hujjah.

Imam Syafii memang dikenal sebagai ulama yang hgigi
memperjuangkan bagi diterimanya hadis sebagai suyaing lebih otoritatif.
Beliau mencoba meletakkan hadis pada posisi yahih lenggi di atas
sunnah yang hidugjiha’) yang memiliki hubungan organis dengan konsep
ijtihad (ra’yu) dan sunnah ideal Nabi. Beliau memberikan peray badis
sebagai pengganti operasi konsep ijtihad-ijma’ dengiemberikan batasan
bahwa sunnah yang memiliki keabsahan sebagai supelpeahaman agama
dan hukum hanyalah sunnah yang berasal dari Nabissadiri yang bisa

diakses melalui mata rantai riwayat (transmisi adrbSebuah hadis yang

15 Irsyadunnas)nkar Al-Sunnah; Sejarah Kemunculan dan Perkembangg/a Jurnal
Studi llmu-ilmu Al-Qur'an dan Hadis, Vol. 4. 1 J@D03, him. 87. Perdebatan Imam Syafi'i
dengan para pengingkar hadis juga dikutip oleh Nafatas-Siba’i dalam bukunyes-Sunnah wa
Makanatuha fi at-Tasyri’ al-IslamiLihat. Musthafa As-Siba'iAl-Hadits Sebagai Sumber Hukum
Islam, terj. Dja’'far Abd. Muchith, Bandung: cv. Diponego Cetatakan Pertama, 1979, him. 207-
214

'®pid., him. 216
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diriwayatkan oleh satu mata rantai rawi baik diduatau tidak oleh praktek

masyarakat harus dipandang sebagai otoritatif.

Tawaran Imam Syafi'i ini jelas dimaksudkan untuk nmlean
berkembangnya pemikiran bebasa’yu) yang tidak terkendali dan
mengeliminir munculnya praktek-praktek lokal. Dengaelontarkan konsep
sunnah yang baru yaitu sunnah hanya berarti suiNadii dengan tradisi
verbal (hadis) sebagai satu-satunya transmisi ©iaghah Nabi. Maka Imam
Syafi'i berhasil memberikan definisi dan format gaegas dan kongkrit bagi
konsep sunnah. Pada tahap inilah konsep sunnahadnadgntik dengan
hadis.

Penerimaan al-Quran dan hadis sebagai sumber hukenuntut
kejelasan tentang hubungan dan fungsi hadis tephad®ur'an. Apakah ia
hanya sebagai sumber pelengkap bagi al-Qur'an alaiakjuga bisa menjadi

sumber yang independen?

Tugas utama Nabi, sebagaimana diinformasikan dala@ur’an, dalam
menyampaikan apa yang diturunkan Allah (al-Qurdam@pada ummat
manusia. Rasulullah tidak hanya menyampaikan pesatamat yang dituju,
akan tetapi Rasul juga menjelaskan maksud al-Quyamy disampaikan
kepadanya sekaligus mempraktekkan apa yang tekgrdiutalamnya. Dari
sini tampak betapa sunnah Nabi menempati posisiingeman memiliki
fungsi strategis bagi al-Qur'an yang oleh Imam 8ydikategorikan dalam
tiga kapasitas sebagai berikU®ertama sunnah berupa ketentuan yang
mengkonfirmasi dan mengulangi pernyataan al-Qurgetentuan-ketentuan
tersebut bersumber dari al-Qur'an sedangkan suhaaila memperkuatnya
(bayan ta’kid. Kedua,Rasulullah menjelaskan tentang makna dari apa yang
dijelaskan Allah dalam al-Qur'an secara garis hdsatiga, Rasulullah saw

menetapkan sesuatu tanpa ada sandaran nash diala@man®’

7 Asy-Syafi'i, op.cit, him. 92
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Para ulama pada umumnya sepakat pada dua funggipgatama, dan
berbeda pendapat mengenai fungsi yang kéligRerbedaan pendapat
mengenai yang ketiga, fungsi hadis sebagai sumberitadif yang
menetapkan hukum diluar al-Qur'an. Apakah dengamikian ia merupakan
sumber yang independen ataukah sebenarnya ia datam kategori yang
telah ada dalam al-Qur’an, sehingga keberadaanaghnterkait dengan al-

Quran?

Kelompok pertama sesungguhnya mendasarkan penglap&epada
konsepismah (keterpeliharaan Nabi dari dosa dan kesalahansudmya
dalam bidang syari'ah), di samping mereka juga raamgakan sekian
banyak ayat yang menunjukkan adanya wewenang indepeNabi untuk
ditaati. Sedangkan kelompok kedua berpendapat babwder hukum yang
sebenarnya hanya Allah, sehingga Nabipun harusjukekepada Allah (al-
Quran) ketika hendak menetapkan hukuthDengan demikian, menurut
mayoritas ulama, seluruh bagian sunnah, bahkakaketienetapkan suatu
ketentuan orisinil adalah penjelasan dan berasadi®ur’an, bukan sumber

yang berdiri sendiri.
. Kriteria Hadis Yang bisa dijadikan Hujjah

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwas hadimiliki
tahapan-tahapan historisitas yang cukup panjanda Peasa awal, sunnah
atau praktek masyarakat menjadi standar bagi nsiagiesunnah ideal Nabi,
sedangkan masa-masa belakangan, khususnya masa S8wafti dan
seterusnya, hadislah yang menjadi standar bagifestasi teladan Nabi.
Artinya, pada masa-masa awal Islam, hadis dikoretekanisme filternya
berupa sunnah (praktek masyarakat), sedangkannpaskaberikutnya sunnah

(praktek masyarakat) dinilai dan koreksi berdasatadis.

18 bid
19 Lihat Musahadi Hampp.cit, him. 87
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Sunnah dalam pandangan mazhab-mazhab hukum awalcakup
makna sunnah Nabi dan praktek (sunnah) masyartatradisi yang hidup
sebagai hasil elaborasi dan interpretasi secamtikterhadap sunnah Nabi
melalui mekanismea’yu. Sunnah dalam pengertian terakhir ini sudah barang
tentu mencakup hukum-hukum dari tradisi-tradisialoklan aturan-aturan
pemerintah sepanjang berjalan paralel dengan sgi@ur'an dan praktek

masyarakat pada zaman Nabi.

Untuk mengetahui sunnah Nabi, masyarakat memitiki saluran, yakni
hadis (tradisi verbal) dan tradisi yang hidup. Aketapi pemisahan antara
konsep hadis dan tradisi yang hidup sebelum masaniyafii masih
mengalami ambiguitas dan ketidakjelasan. Hadisatkrkg memuat sunnah

nabi dan terkadang memuat sunnah yang hidup.

Konsep sunnah memiliki definisi dan format yan¢pgedan tegas setelah
Imam Syafi'i merumuskan paradigma barunya. Sunnaland arti sunnah
Nabi ia bawa kepada konsep hadis dan sunnah dateimadisi yang hidup ia

bawa kepada konsep ijm&’.

Dengan konsep yang seperti ini, Imam Syafi'i beithesemisahkan
secara tegas sunnah yang berkualitas wahyi, yakmhah Nabi melalui
konsep hadis dan sunnah yang berkualitas ijtinadini tradisi yang hidup
dan menempatkan otoritas yang berkualitas wahyandaposisi di atas

otoritas sunnah yang berkualitas ijtihadi.

Munculnya konsep dari Imam Syafi'i yang seperti, injelas
dilatarbelakangi oleh tajamnya perbedaan-perbedaandapat di bidang
hukum dan praktek peradilan. Imam Syafi'i sangathgim dengan
pertentangan-pertentangan tersebut. Dari polenldnpi& yang melibatkan
dirinya dengan pengikut-pengikut Imam Abu HanifaBndimam Malik

sebagaimana terekam dalam karyanfeRisalah dan al-Umm dapat

2 pid., him. 131-132
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disimpulkan bahwa tujuan utama yang hendak dickpam Syafi’i dengan
konsepnya adalah untuk mengeliminir atau minimaleaheksi perbedaan dan

pertentangan tersebuit.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa hadis shahih wajjadikan hujjah
atau dasar hukum sama dengan al-Quran yang haamsaltan. Karena
menurutnya, hadis mempunyai kaitan yang sangaderagan al-Qur'an dan
adanya dalil-dalil syari'ah yang menunjukkan unto&neladani sunnah Nabi
(hadis). Akan tetapi apakah semua hadis yang datarigNabi itu berstatus
untuk diteladani dan dapat dijadikan hujjah? Arinydakah hal-hal yang

bersifat pengecualian yang tidak boleh dicontolh olematnya?

Kenyataannya memang ada hal-hal atau keadaan yamga tberlaku
khusus untuk pribadi Nabi, petunjuk dan keadaamuRbah yang tidak wajib
bahkan ada yang dilarang untuk diteladani oleh unistem, seperti tiga hal
sebagai berikut*

a.Adanya dispensasi dari Allah untuk pribadi Rasaull
Hal ini berdasarkan dalil-dalil antara lain:
1. Rasulullah telah berpoligami dengan lebih dari énopang istri

2. Rasulullah telah menikahi wanita tanpa mas kawiw anahar,
sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an:

Lo BNO OV CHOCGWa F o A0 KOO
AERYCe0vwdl BAEaw o Oxcdm OOl
WDLOOURYUYANL 86 VO @A xT EOD A @a I
L0088 RN@EREQNO0 (& +EmHes ¢80
&>ONONH R + o3 @77 s +00L
V& Oe<-e0 A& X P XK N2 O0%e<-¢0
A&, woe@ N2 O0xe<-¢0 SIS - IO 1N
T EAT A wa e NEQIOMHORE QLo Oxece0
COOMEO IS 00 ~>0ORDeE ¢ 70RIYa AL
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2L Lihat M. Syuhudi IsmailPengantar limu HaditsBandung: Penerbit Angkasa, 1991,
him. 50-51
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Artinya: “Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkagibau

istri-istrimu yang telah kamu berikan mas kawinngan hamba
sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kasmoleh

dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untuknaun @emikian
pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-lakpakmu, anak-
anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, -anak

perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anakdaparempuan
dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah laena kamu dan
perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada kaau

Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagbukan

untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami tetadgetahui
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-mereka
dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidakjade
kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Maha PengamagnMaha

Penyayang.{al-Ahzab: 50).

b.Hal-hal yang berhubungan dengan masalah dunia

Dalil yang menunjukkan hal ini antara lain:

1. Sabda Rasulullah yang menyatakan:

“Kamu sekalian lebih mengetahui tentang urusan domi.”(HR.

Muslim dari Aisyah).

2. Pada saat belum pecah perang khandaq (parit), iabultelah
merencanakan suatu tindakan (strategi) dalam meaghanusuh.
Tetapi Salman al-Farisy, mengusulkan kepada Ragat dibuat

parit untuk menghadapi musuh itu, dan usul iturita oleh Nabi.

96



97

c. Perbuatan yang bersifat manusiawi

Misalnya tentang cara Rasulullah bernafas, batdky,tdan lain-
lain, terkecuali hal-hal yang menunjukkan tentaamtgdaranya, misalnya
tentang cara makan, cara minum, cara tidur, daagsefya, maka yang

demikian ini untuk diteladani.

Dengan uraian dan beberapa dalil di atas, dapanplitkan bahwa
selama tidak ada dalil yang menunjukkan hadis g&daku khusus untuk
Nabi, atau sebagai pendapat pribadi Nabi sebagausia biasa, maka

seluruh hadis Nabi berstatus untuk diteladani alemat Islam.

Untuk mengidentifikasi otentisitas sebuah hadis dapat dijadikan
sebagai dasar hukum, Imam Syafi'i membuat kuakfikentang kesahihan

hadis sebagai berikut:

a) Rangkaian periwayat (sanad) harus bersambung saragaiNabi saw

b) Harus diriwayatkan oleh orang yang jujur yang daplpercaya
pengamalan agamanya, dikenal sebagai orang yang jdg@lam

menyampaikan riwayat dan khabar

c) Perawi hadis meriwayatkan dari orang yang biasawagatkan sama

dengan huruf yang didengarnya

d) Tidak meriwayatkanbi al-ma’na karena periwayatarbi al-ma’na
sedangkan periwayat tersebut tidak mengetahui perge makna
hadisnya, sehingga orang tersebut tidak mengetdawangkali ia
mengalihkan halal kepada haram. Apabila ia meny@dmpaadis sesuai

hurufnya, maka tidak ada lagi alasan kekhawatirangubah hadis

e) Orang yang meriwayatkan kuat hafalannya (apabilméawayatkan dari
hafalannya) dan akurat catatannya (apabila ia ragdtkan dari
kitabnya). Apabila ia menghafal satu hadis tidakbbda dengan bunyi
hadis yang diriwayatkan orang lain, yang lebih kafalannya
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f) Orang yang meriwayatkan tidak boleh seoranglallis®?

Dalam kaitannya dengan kualifikasi kesahihan hadis sebagaimana
tersebut di atas, Shofiyuddin bahkan menyebut Imam Syafi'i merupakan
orang yang pertama dalam catatan sejarah yang merumuskan tentang
kriteria kesahihan hadis, karena pada masa sebelumnya teori tentang
kriteria kesahihan hadis belum meluas dan matang.”®> Ahmad Muhammad
Syakir juga menilai kriteria Imam Syafi’i ini telah mencakup seluruh kriteria
kesahihan hadis yang ada. Dialah orang pertama yang merumuskan kriteria
kesahihan hadis dengan sistematika yang jelas dan beliau jugalah orang
pertama yang merimuskan konsep bagi pengukuhan hadis Nabi sebagi

sumber otoritatif ajaran Islam.**

Dalam implementasinya di bidang figih, Imam Syafiiemakai metode,
apabila di dalam al-Quran tidak ditemukan dalilnga dicari maka
menggunakan hadis mutawatir. Namun jika tidak diteam dalam hadis
mutawatir baru beliau menggunakan hadis ahad. Braidgkehujjahan hadis
ahad ini, menurut Imam Syafi’i tidak ada perbedaatara hadis mutawatir
dan hadis ahad. Beliau meyakini selama hadis tetseéérajatnya shahih,
sebagaimana kriteria yang telah disebutkan, makfb wditerima dan
diamalkan. Bahkan dalaAr-Riszlah Imam Syafi'i menjelaskan secara
panjang lebar mengenai hadis ahad yang merupakabesuhujjah dalam

segenap sendi agama.

Pendapat Imam Syafi'i di atas, nampaknya berangkat asumnsi
bahwa penyebutan ahad dan mutawatir hanyalah kbtkiss ditinjau dari

kuantitas rawi saja, bukan dari segi kualitasnyandgan demikian, hadis-

22 psy-Syafi'i, op.cit, him. 369-371

2 |ni dapat dibuktikan di dalam kitadl-Muwattha’ karya Imam Malik yang merupakan
kitab hadis pertama pada abad kedua Hijriyyah cldamyak menyebutkan hadis-hadis mursal,
gaul sahabat dan fatwa tabi'in. Lihat M. ShofiyyirddOtentisitas Hadis Dalam Tradisi Fikih
Hanafiyyah Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaggydkarta: 2011, him. 35

4 |ihat Musahadi Hampp.cit, him. 116
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hadis mutawatir dianggap lebih unggul kualitasnylaadding hadis-hadis
ahad, karena banyaknya rawi yang meriwayatkan. ¢g@ulan kualitas inilah
yang menyebabkan para ulama berpendapat bahwa madésvatir dapat
memberikan pengertian yang meyakinkal-'iim ad-daruri). Sementara
hadis ahad hanya dapat memberikan pengertian yalmgnkrannya perlu di
uji lagi (al-ilm an-nagari), yang juga lazim dengan istilzann(dugaan yang

kuat)®

Menurut Nurcholish madjid, dalam bidang kajian @mihadis Imam
Syalfi'i sesungguhnya berperan lebih banyak sebaejetak dasar. Berbagai
pandangan dan teori Imam Syafi'i tentang hadis mmierken waktu sekitar
setengah abad untuk terlaksana dengan sungguhwund®elaksanaan
penelitian ilmiah terhadap laporan-laporan dantaeerita tentang Nabi dan
para sahabat dirintis dan memperoleh bentuknya ymigg kuat dengan
munculnya sarjana kelahiran Bukhara, yang dianggding tinggi otoritas
ilmiahnya, al-Bukhari (Muhammad ibn Ismail Abu ‘Al¥dlah al-Jufri, 196-
256 H./810-870 M.). Kepeloporan al-Bukhari dilak@r oleh pengikutnya,
seorang sarjana hadits kelahiran Nishapur yaituiMusbn al-Hajjaj Abu al-
Husain al-Qusyairi al-Nisaburi, 202-261 H./817-815.%°

D. Relevansi Konsep Kehujjahan Hadis Imam Syafi'i bagiPermasalahan

Hadis Dewasa Ini

Dari Imam Malik, Imam Syafi'i mengambil tentang sat. Justru Imam
Syafi'i-lah yang memberi perumusan sistematik daegas bahwa sunnah
yang harus dipegang bukanlah setiap bentuk surakalm, tetapi hanya yang
berasal langsung dari Nabi. Konsekuensinya adaddiwé kritik terhadap
sunnah dalam bentuknya sebagai laporan dan cegitéang generasi

terdahulu harus dilakukan, dengan penyaringan rgang benar-benar dari

25 Ali Mustafa Ya’'qub,op.cit, him.132
% Nurcholish Madijid dalam pengantar buki-Riszlah Imam Syafi’i terj. Ahmadie
Thoha, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986, him. XV
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Nabi saw, dan mana yang hanya klaim —sebagai dahi edangkan

sebenarnya buatan alias palsu befdka.

Kebesaran Imam Syafi'i terletak pada sikap menyaimgkan antara
pendukung hadis dengan pendukung pendagauj. la mencoba mengikuti
sikap tengah antara dua tendensi yang bertentardgrgan prinsip
menyetujui hanya yang benar yang bersumber pada Bafinya hadis bisa

diterima atau tidak tergantung pada Isnad atalkedag pembawa cerita.

Tema yang dominan dalam ajaran Imam Syafi'i adataémbatasi
penggunaan bebas pendapat pribadi dan menekantaiathadis sebagai
penentu hukumd® “Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka
terimalah. “Dan apa yang dilarang bagimu maka tiadjganlah.” (al-Hasyr:

7). “Barang siapa menaati Rasul (Muhammad), maka segungya dia
telah menaati AllarfDan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan ,itu)
maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelibagi mereka (an-
Nisa'’: 80).

Allah telah mewajibkan manusia agar patuh kepadabkdlan sunnah
sesuai dengan kewajiban patuh yang dituliskan kenddukum-Nya, yakni
bahwa manusia harus tunduk kepada kehendak-Nya tad@ yang kuasa
mengubah hukum-Nya. Dengan sunnahnya, Rasulullawv galah
menunjukkan arti yang tepat dari kitab Allah ataahyw lain yang diperoleh
daripada-Nya yang tak satupun dibiarkan tanpa &etgmn dan wajib untuk

menerima penjelasan-penjelasan Nabi sa®itu.

Teorinya tentang hadis paling baik dipahami melaékis Ar-Riszlah:
“Setiap hadis yang diriwayatkan oleh seorang pergaing dapat dipercaya
yang bersumber pada Nabi, adalah otoritatif dan atagitolak hanya jika
ada hadis otoritatif lain dari Nabi yang menentaggn Jika peraturan

27 Asy-Syafi'i, Ar-Risalah terj; Ahmadie Thoha, Jakarta: PT. Pustaka Firddas
Universitas Islam As-Syafi'iyyah, 1992, him. 128
28 M. Muslehuddin Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalisu8it Perbandingan
Sistem Hukum Islanterj: Yudian Wahyudi, Yogyakarta: Tiara Wacan@91, him. 60
29 H
Ibid., him. 60
30 Asy-Syafi'i, Ar-Risalah terj: Ahmadie Thohahlm. 128
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terdahulu dicabut oleh peraturan yang datang kermandmaka yang datang
kemudian diterima, jika tidak ada informasi yangketahui tentang
pencabutan, maka dua hadis lebih dapat dipercayiaht yang diikuti. Jika
keduanya sama-sama dapat dipercaya, maka yang kdsbai dengan al-
Qur'an dan Sunnah Nabi-lah yang dipilih. Hadis-hadiari orang lain tidak
dapat diperhitungkan jika berhadapan dengan hadabiNbaik hadis itu
mendukung atau bertentangan dengannya. Jika oraaggoitu bersikap
hati-hati terhadap hadis dari Nabi maka mereka rinesingikutinya”*
Konsep kehujjahan hadis sebagaimana diungkapkdnlwiam Syafi'i,
setidaknya dapat mengeliminir munculnya praktel<aia lokal, membatasi
penggunaan bebas pendapat pribadi dan menekantaiathadis sebagai
penentu hukum. Pemikiran ini juga secara tegas raatah pendapat-
pendapat para pengingkar hadis dan dari musuh-mistatm yang sudah
muncul pada masa awal. Mereka tak henti-hentinyaupaga untuk
meruntuhkan ajaran Islam dengan cara apapun. Salaimya dengan cara
meneliti hadis dengan tujuan untuk meragukan ddasar validitas hadis,

dengan diragukannya hadis-hadis tersebut, makatriaft pilar-pilar Islant?

Sebagian penelitian tersebut dilakukan oleh orisnt&tudi mereka
tentang hadis berbeda dengan studi hadis di Tinemgdh. Studi hadis di
Timur Tengah dan juga di Indonesia menekankan padaimana seseorang
melakukan takhrij hadits dan syarh (penjelasan) hadis sehingga dapat
diketahui otentisitasnya dan makna yang terkanddag hadis tersebut.
Adapun di Barat, studi mereka menitik beratkan bagaa melakukan
penanggalan hadis untuk menaksir historitasnyabdayaimana melakukan

rekonstruksi sejarah terhadap peristiwa yang tepada masa awal Islam.

31 Lihat M. Muslehuddinpp.cit, him. 61

32 Dalam bidang hadis setidaknya ada tiga orang Ymmyak menjadi rujukan dalam
Hadits Critism (Kritik Hadis) oleh kalangan orientalis, merekaakath Ignaz Goldziher, Joseph
Schacht dan G.H.A Juynboll.
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